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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penguatan kewirausahaan sebagai strategi pemberdayaan
ekonomi berbasis nilai-nilai Islam di Koperasi Pesantren Barokah. Partisipasi anggota
dalam berwirausaha menjadi kunci kemandirian ekonomi, yang diduga dipengaruhi oleh
motivasi berwirausaha dan literasi keuangan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
parsial dan simultan kedua variabel tersebut terhadap minat berwirausaha anggota.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif-kausal dengan pendekatan sampel
jenuh, melibatkan seluruh 62 anggota koperasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berdasarkan indikator literasi keuangan dan Teori Perilaku Terencana, lalu dianalisis
menggunakan regresi linier berganda, uji T, dan uji F. Hasil penelitian membuktikan
bahwa baik secara parsial maupun simultan, motivasi berwirausaha dan literasi
keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha anggota.
Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kedua faktor tersebut secara terpadu
sangat penting. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan koperasi pesantren harus
mencakup program peningkatan motivasi dan literasi keuangan yang selaras dengan
nilai-nilai Islam untuk mendorong partisipasi wirausaha yang berkelanjutan dan
memperkuat kemandirian ekonomi anggota.
Kata kunci : Motivasi Berwirausaha, Literasi Keuangan, Minat Wirausaha

ABSTRACT
This study examines the strengthening of entrepreneurship as an economic

empowerment strategy based on Islamic values ​ ​ in the Barokah Islamic Boarding
School Cooperative. Member participation in entrepreneurship is key to economic
independence, which is thought to be influenced by entrepreneurial motivation and
financial literacy. This study aims to examine the partial and simultaneous influence of
these two variables on members' entrepreneurial interest. The method used is a
quantitative associative-causal with a saturated sample approach, involving all 62
cooperative members. Data were collected through questionnaires based on financial
literacy indicators and the Theory of Planned Behavior, then analyzed using multiple
linear regression, T-test, and F-test. The results of the study prove that both partially
and simultaneously, entrepreneurial motivation and financial literacy have a significant
and positive influence on members' entrepreneurial interest. This finding confirms the
importance of developing these two factors in an integrated manner. Therefore, the
empowerment strategy of Islamic boarding school cooperatives must include programs
to increase motivation and financial literacy that are aligned with Islamic values
​ ​ to encourage sustainable entrepreneurial participation and strengthen members'
economic independence.
Keywords : Entrepreneurial Motivation, Financial Literacy, Interest in
Entrepreneurship
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PENDAHULUAN

Komponen utama ekonomi nasional yang lebih kuat adalah kewirausahaan,

terutama dalam hal meningkatkan kesejahteraan penduduk melalui pengembangan

lapangan kerja, pendapatan yang lebih tinggi, dan distribusi ekonomi yang lebih merata

(Bosman & Fernhaber, 2021). Di tengah tantangan ekonomi global dan nasional,

semangat kewirausahaan perlu terus digalakkan, terutama di kalangan masyarakat yang

memiliki potensi tetapi belum tergali secara optimal, seperti anggota koperasi pesantren.

Koperasi Pesantren Barokah sebagai lembaga ekonomi yang berlandaskan

prinsip-prinsip Islam memiliki posisi penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi

masyarakat (Shi & Wang, 2021). Peran koperasi pesantren tidak terbatas pada aspek

ekonomi saja, melainkan juga mencakup tugas dakwah sosial serta pemberdayaan

masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung

jawab (Hendrianto, 2024). Meski demikian, kontribusi koperasi ini tidak akan maksimal

tanpa keterlibatan aktif anggota dalam aktivitas produktif, salah satunya melalui

kegiatan kewirausahaan (Furqan, 2024).

Minat wirausaha anggota koperasi menjadi aspek penting dalam mendorong

geliat ekonomi koperasi itu sendiri. Namun, minat ini sangat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, antara lain motivasi berwirausaha dan literasi keuangan. Motivasi berwirausaha

menyangkut dorongan internal maupun eksternal seseorang untuk memulai dan

mengembangkan usaha, termasuk faktor kebutuhan, aktualisasi diri, dan dorongan

religious (Rapina, 2023). Sementara itu, literasi keuangan mencerminkan sejauh mana

individu memahami dan mengelola aspek keuangan usahanya secara bijak dan efektif

(Trianto, 2024).

Studi mengenai keterkaitan antara motivasi dan literasi keuangan terhadap minat

berwirausaha di kalangan anggota koperasi, khususnya yang berafiliasi dengan pondok

pesantren, masih tergolong terbatas. Padahal, pemahaman ini sangat krusial untuk

menyusun rencana pemberdayaan ekonomi yang selaras dengan ciri dan cita-cita

komunitas pesantren (Llados-Masllorens & Ruiz-Dotras, 2022). Dengan

mengintegrasikan aspek kewirausahaan, koperasi, dan nilai-nilai Islam, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memperkuat

ekosistem ekonomi berbasis syariah.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 3, 2025

Submitted : 30/07/2025 |Accepted : 29/08/2025 |Published : 31/10/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1516

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks pengembangan

kewirausahaan berbasis koperasi dan nilai-nilai Islam. Pertama, penelitian ini

mendukung agenda dan roadmap penelitian universitas dalam bidang kewirausahaan,

koperasi, dan pengembangan ekonomi umat berbasis nilai-nilai religious (Dhahri et al.,

2021). Dengan memfokuskan kajian pada anggota koperasi pesantren, agar dapat

menjangkau langsung kelompok masyarakat yang menjadi sasaran program

pemberdayaan sosial dan ekonomi.

Kedua, dalam kerangka penguatan ekonomi syariah nasional, peran koperasi

pesantren sebagai institusi ekonomi berbasis komunitas perlu diperkuat melalui

pendekatan berbasis data dan kajian akademik (Hoang et al., 2023). Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan masukan kebijakan bagi pengelola koperasi, maupun

lembaga pemberdayaan untuk menyusun program peningkatan kapasitas kewirausahaan

dan literasi keuangan secara lebih tepat sasaran.

Ketiga, integrasi antara nilai-nilai Islam dan praktik kewirausahaan merupakan

salah satu kekuatan unik dari koperasi pesantren (Musona et al., 2021). Penelitian ini

akan mengangkat bagaimana nilai-nilai religius menjadi bagian dari motivasi

berwirausaha dan pengelolaan keuangan yang etis dan bertanggung jawab. Dengan

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dari sisi akademik, tetapi juga mendukung

misi pengembangan ekonomi berbasis nilai, sebagaimana menjadi semangat utama

dalam pengembangan koperasi pesantren.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada tiga hal utama,

yaitu apakah motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat

wirausaha anggota koperasi, apakah literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat wirausaha anggota koperasi, serta apakah motivasi berwirausaha dan

literasi keuangan secara simultan memberikan pengaruh terhadap minat wirausaha

anggota Koperasi Pondok Pesantren Barokah (Kassa & Tsigu, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan praktis di lapangan dan

memperkuat basis keilmuan dalam bidang administrasi bisnis, kewirausahaan sosial,

dan ekonomi Islam (Hunt et al., 2022). Sinergi antara motivasi, literasi keuangan, dan

minat wirausaha akan menjadi fondasi penting dalam menciptakan wirausaha mandiri

dan koperasi yang berdaya saing, sesuai dengan semangat pembangunan berbasis

kearifan lokal dan nilai-nilai keislaman.
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Komponen utama ekonomi nasional yang lebih kuat adalah kewirausahaan,

terutama dalam hal meningkatkan kesejahteraan penduduk melalui pengembangan

lapangan kerja, pendapatan yang lebih tinggi, dan distribusi ekonomi yang lebih merata

(Bosman & Fernhaber, 2021). Di tengah tantangan ekonomi global dan nasional,

semangat kewirausahaan perlu terus digalakkan, terutama di kalangan masyarakat yang

memiliki potensi tetapi belum tergali secara optimal, seperti anggota koperasi pesantren.

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah munculnya gelombang

baru grassroot entrepreneurship berbasis komunitas keagamaan. Pondok pesantren, yang

menjadi salah satu pilar civil society Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai pusat

pendidikan agama, tetapi juga berkembang menjadi episentrum pemberdayaan ekonomi

umat. Dalam konteks ini, Koperasi Pesantren Barokah sebagai lembaga ekonomi yang

berlandaskan prinsip-prinsip Islam memiliki posisi penting dan strategis dalam

mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat (Shi & Wang, 2021). Peran koperasi

pesantren tidak terbatas pada aspek ekonomi saja, melainkan juga mencakup tugas

dakwah sosial serta pemberdayaan masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam seperti

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab (Hendrianto, 2024). Meski demikian,

kontribusi koperasi ini tidak akan maksimal tanpa keterlibatan aktif anggota dalam

aktivitas produktif, salah satunya melalui kegiatan kewirausahaan (Furqan, 2024).

Minat wirausaha anggota koperasi menjadi aspek penting dalam mendorong

geliat ekonomi koperasi itu sendiri. Namun, minat ini sangat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, antara lain motivasi berwirausaha dan literasi keuangan. Motivasi berwirausaha

menyangkut dorongan internal maupun eksternal seseorang untuk memulai dan

mengembangkan usaha, termasuk faktor kebutuhan, aktualisasi diri, dan yang khas

adalah dorongan religious untuk memaknai usaha sebagai bagian dari ibadah dan jihad

ekonomi (fiqh al-mu’amalah) (Rapina, 2023). Sementara itu, literasi keuangan dalam

konteks ini tidak hanya mencerminkan pemahaman manajemen keuangan konvensional,

tetapi juga literasi keuangan syariah yang mencakup prinsip halal, keuntungan berbasis

risiko (mudharabah/musyarakah), dan penghindaran riba (Trianto, 2024).

Novelty atau Kebaruan dari penelitian ini terletak pada beberapa aspek:

1. Konteks Spesifik yang Unik: Studi mengenai keterkaitan antara motivasi dan literasi

keuangan terhadap minat berwirausaha di kalangan anggota koperasi, khususnya yang

berafiliasi dengan pondok pesantren, masih tergolong terbatas. Penelitian ini secara
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khusus mengeksplorasi “Motivasi Religius” sebagai variabel khas yang membedakan

entrepreneur pesantren dari entrepreneur pada umumnya.

2. Integrasi Paradigma: Penelitian ini tidak hanya menguji hubungan linier antar

variabel, tetapi juga mengintegrasikan tiga paradigma besar: nilai-nilai Islam, prinsip

berkoperasi, dan psikologi kewirausahaan. Integrasi ini menjembatani celah antara

teori ekonomi konvensional, ekonomi syariah, dan sosiologi komunitas.

3. Pendekatan Literasi yang Kontekstual: Penelitian ini mengadvokasi pendekatan baru

dalam literasi keuangan dengan mengembangkan dan menguji konsep “Literasi

Keuangan Syariah Terintegrasi” yang dirasa lebih relevan dan aplikatif bagi anggota

koperasi pesantren dibandingkan dengan literasi keuangan umum.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan tujuan menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha dan literasi keuangan

terhadap minat berwirausaha anggota Koperasi Pondok Pesantren Barokah. Menurut

Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, dengan

menitikberatkan pada kajian terhadap populasi maupun sampel tertentu. Pengumpulan

data dilakukan melalui instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara numerik atau

statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pemilihan pendekatan ini

didasarkan pada kemampuannya memberikan hasil uji hipotesis yang objektif

berdasarkan data angka dari responden. Adapun populasi penelitian mencakup seluruh

anggota aktif Koperasi Pondok Pesantren Barokah sebanyak 62 orang. Teknik

penentuan sampel menggunakan metode sampel jenuh, dimana semua anggota populasi

dijadikan sebagai sampel penelitian (Goethner et al., 2021).

Variabel Independen (X1): Motivasi Berwirausaha

Motivasi wirausaha dapat dipahami sebagai niat individu untuk melakukan

aktivitas kewirausahaan, yang terbentuk dari sikap terhadap kewirausahaan, pengaruh

sosial (norma subjektif), dan persepsi terhadap kemampuan diri (perceived behavioral

control) (Olarewaju et al., 2023). Indikator menggunakan teori Theory of Planned
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Behavior (Ajzen, 1991) antara lain: Sikap terhadap kewirausahaan, Norma subjektif,

Persepsi terhadap kemampuan diri (perceived behavioral control).

Variabel Independen (X2): Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat dipahami sebagai keterampilan, motivasi, dan

keyakinan diri seseorang dalam menggunakan pengetahuan mengenai konsep serta

risiko keuangan untuk mengambil keputusan finansial yang tepat. Tujuannya adalah

agar mampu meningkatkan kesejahteraan baik secara individu maupun bersama serta

berkontribusi dalam kegiatan perekonomian (OECD dalam Asari Andi, 2023). Indikator

literasi keuangan mencakup tiga dimensi, yaitu pengetahuan keuangan, sikap keuangan,

dan perilaku keuangan.

Variabel Dependen (Y): Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha (entrepreneurial intention) didefinisikan sebagai

kecenderungan seseorang untuk memulai serta mengembangkan usaha baru (Kurjono,

2021). Indikatornya terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu keinginan mendirikan usaha,

komitmen pada kewirausahaan, dan perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan.

Kuesioner yang disusun berdasarkan indikator teoritis dari ketiga variabel penelitian

digunakan untuk mengumpulkan data primer penelitian. Langkah pertama dalam

prosedur analisis data adalah menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen

menggunakan Cronbach's Alpha dan korelasi Pearson untuk menentukan konsistensi

alat ukur (Bazkiaei dkk., 2021). Untuk memastikan model regresi memenuhi

persyaratan heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas, uji asumsi tradisional

kemudian dilakukan. Langkah terakhir mengukur dampak parsial dan simultan dari

faktor literasi keuangan dan motivasi terhadap minat berwirausaha menggunakan

analisis regresi linier berganda dan uji signifikansi, yaitu uji-T dan uji-F (Ghozali, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji serta menganalisis pengaruh motivasi

berwirausaha dan literasi keuangan terhadap minat wirausaha anggota Koperasi Pondok

Pesantren Barokah. Latar belakang studi ini berangkat dari urgensi penguatan

kewirausahaan sebagai strategi pemberdayaan ekonomi dalam lingkungan pesantren

(Astiana et al., 2022). Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan

analisis regresi linear berganda, di mana motivasi berwirausaha (X1) dan literasi

keuangan (X2) berperan sebagai variabel independen, sedangkan minat wirausaha (Y)
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sebagai variabel dependen. Populasi penelitian melibatkan 62 anggota koperasi yang

dijadikan sampel melalui teknik sensus atau sampel jenuh. Proses penelitian mencakup

uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta pengujian hipotesis menggunakan uji T dan

uji F.

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi

SPSS, yang memberikan bukti empiris terkait hubungan antara motivasi, literasi

keuangan, dan minat berwirausaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen

penelitian memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, sehingga layak dipakai dalam

tahap pengujian lanjutan. Uji asumsi klasik juga menegaskan bahwa model regresi

berada dalam kondisi normal dan bebas dari masalah heteroskedastisitas (Almohammad

et al., 2021). Dengan demikian, model regresi dinilai sesuai untuk digunakan sebagai

dasar analisis pengaruh. Selanjutnya, uji regresi linear berganda beserta uji T dan uji F

memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana motivasi berwirausaha serta

literasi keuangan berkontribusi terhadap minat berwirausaha anggota koperasi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas memperlihatkan bahwa semua indikator pada variabel

motivasi berwirausaha, literasi keuangan, serta minat wirausaha memiliki korelasi

Pearson yang signifikan dengan total skor variabel masing-masing. Temuan ini

menegaskan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu merepresentasikan

konstruk yang diteliti. Sebagai contoh, item X1.1 menunjukkan korelasi sebesar 0.684

dengan total X1 (p < 0.01), sedangkan item X2.1 berkorelasi 0.621 dengan total X2 (p <

0.01). Pada variabel minat wirausaha, indikator Y1.1 tercatat memiliki korelasi 0.674

dengan total skor Y (p < 0.01). Seluruh nilai korelasi berada di atas 0.3, sehingga

instrumen dapat dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas menghasilkan nilai

Cronbach-s Alpha 0.628 untuk X1, 0.726 untuk X2, dan 0.787 untuk Y. Karena seluruh

nilai melebihi batas minimum 0.6, maka instrumen dinilai reliabel dan konsisten untuk

digunakan dalam penelitian. (Tabel 1)

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai

signifikansi sebesar 0.200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Hasil ini

menunjukkan bahwa data penelitian memiliki distribusi normal dan layak digunakan

dalam analisis regresi. Selanjutnya, pengujian heteroskedastisitas dengan metode
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Glejser memperlihatkan nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0.839 dan variabel X2

sebesar 0.138. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model. Hal ini berarti data yang

digunakan memenuhi salah satu syarat penting dalam analisis regresi. Dengan

terpenuhinya asumsi normalitas dan bebas heteroskedastisitas, maka model regresi

dianggap layak dan dapat diinterpretasikan lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear Berganda)

Model analisis regresi linear berganda yang diperoleh dalam penelitian ini

dirumuskan dalam persamaan:

Y= 0.827 + 0.631X1 + 0.283X2 + e.

Persamaan tersebut memberikan gambaran mengenai hubungan antara variabel

motivasi berwirausaha (X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap minat berwirausaha

(Y). Koefisien regresi pada variabel motivasi berwirausaha (X1) sebesar 0.631

menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi akan mendorong

peningkatan minat berwirausaha sebesar 0.631, dengan catatan variabel lainnya tetap

konstan. Sementara itu, koefisien regresi literasi keuangan (X2) sebesar 0.283 juga

menunjukkan adanya pengaruh positif, yang berarti semakin baik literasi keuangan

seseorang maka semakin besar pula dorongannya untuk berwirausaha. Adapun nilai

konstanta 0.827 memberikan makna bahwa sekalipun kedua variabel independen

bernilai nol, masih terdapat tingkat minat berwirausaha sebesar 0.827 yang melekat

pada anggota koperasi. Dengan kata lain, terdapat faktor lain di luar motivasi dan

literasi keuangan yang juga mendukung terbentuknya minat wirausaha. Temuan ini

mengindikasikan bahwa motivasi berwirausaha memiliki pengaruh lebih dominan

dibandingkan literasi keuangan dalam membentuk dan memperkuat minat berwirausaha

pada anggota Koperasi Pondok Pesantren Barokah. (Tabel 2)

Uji parsial (uji T) memberikan bukti yang lebih kuat mengenai hasil regresi

bahwa motivasi berwirausaha (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat

wirausaha anggota koperasi. Hal ini tercermin dari nilai t hitung sebesar 4.668 dengan

tingkat signifikansi p < 0.001, yang berarti jauh di bawah batas signifikansi 0.05.

Temuan ini menegaskan bahwa hipotesis pertama, yaitu motivasi berwirausaha

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat wirausaha, dapat diterima. Artinya,

semakin tinggi motivasi individu, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
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memiliki minat dalam mengembangkan usaha. Di sisi lain, literasi keuangan (X2) juga

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat wirausaha, yang ditunjukkan oleh

nilai t hitung 2.541 dengan signifikansi 0.014 < 0.05. Kondisi ini menunjukkan bahwa

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan mampu mendorong

seseorang untuk berani memulai usaha. Dengan demikian, baik motivasi berwirausaha

maupun literasi keuangan, secara parsial, sama-sama memberikan kontribusi penting

dalam meningkatkan minat berwirausaha anggota Koperasi Pondok Pesantren Barokah.

Nilai F sebesar 14.386 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001 diperoleh

dari hasil pengujian menggunakan uji F. Hasil ini menunjukkan bahwa keinginan

berwirausaha anggota koperasi dipengaruhi secara signifikan oleh faktor literasi

keuangan dan motivasi berwirausaha secara bersamaan. Dengan demikian, kedua faktor

independen tersebut apabila dipertimbangkan bersama mampu memberikan kontribusi

penting dalam menjelaskan variasi minat anggota untuk berwirausaha. Interpretasi ini

memperkuat pemahaman bahwa minat wirausaha tidak hanya dibangun dari dorongan

internal, melainkan juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola keuangan.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.328 menunjukkan bahwa sekitar 32,8%

perubahan minat wirausaha dapat diprediksi melalui variabel motivasi dan literasi

keuangan. Artinya, model regresi yang digunakan cukup mampu menjelaskan sebagian

besar variasi minat wirausaha. Namun demikian, terdapat 67,2% variasi lain yang tidak

terjelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hal ini mengisyaratkan adanya faktor eksternal

maupun internal lain, seperti lingkungan sosial, pengalaman usaha, akses modal, dan

dukungan kelembagaan, yang juga berpotensi mempengaruhi minat wirausaha anggota

koperasi (Anwar et al., 2024). Dengan demikian, penelitian lebih lanjut sangat

diperlukan untuk menggali faktor tambahan yang relevan dalam membentuk minat

berwirausaha secara komprehensif. (Tabel 3)

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi berwirausaha berperan sebagai

faktor dominan dalam meningkatkan minat berwirausaha, terutama pada konteks

koperasi yang berlandaskan nilai-nilai pesantren (Dias et al., 2023). Dorongan internal

yang kuat, adanya dukungan dari lingkungan sosial, serta keyakinan individu terhadap

kapasitas diri menjadi modal penting bagi anggota koperasi untuk lebih siap dan

berkomitmen memulai usaha. Selain itu, literasi keuangan memiliki signifikansi besar

dalam memperkuat kesiapan tersebut, sebab pemahaman tentang pengelolaan keuangan
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membantu anggota dalam menyusun perencanaan usaha yang matang serta menghadapi

berbagai risiko. Dengan literasi keuangan yang baik, anggota tidak hanya mampu

mengatur pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga dapat merancang strategi investasi

dan pengembangan usaha jangka panjang. Motivasi yang tinggi memberi keberanian

untuk mengambil langkah awal, sedangkan literasi keuangan memberikan kemampuan

praktis agar usaha dapat berjalan secara efektif. Keduanya menjadi kombinasi yang

saling melengkapi, sehingga tercipta keseimbangan antara dorongan psikologis dan

kapasitas teknis dalam membangun kewirausahaan (Zhao et al., 2021). Temuan ini

menunjukkan pentingnya sinergi antara aspek motivasional dan literasi keuangan dalam

mendukung tumbuhnya wirausaha yang berkelanjutan di kalangan anggota koperasi

pesantren.

Berdasarkan temuan penelitian, pengurus Koperasi Pondok Pesantren Barokah

dianjurkan untuk mengembangkan program pemberdayaan yang mengintegrasikan

peningkatan motivasi berwirausaha dengan penguatan literasi keuangan (Dreyer &

Stojanová, 2023). Program pelatihan kewirausahaan yang dirancang sebaiknya tidak

hanya berfokus pada pembentukan dorongan motivasional semata, tetapi juga mencakup

pembekalan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan usaha, seperti

kemampuan menyusun perencanaan keuangan, memahami instrumen investasi, serta

mengelola risiko bisnis. Dengan kombinasi tersebut, anggota koperasi tidak hanya

memperoleh dorongan psikologis untuk memulai dan mengembangkan usaha,

melainkan juga dibekali kecakapan finansial yang dapat menunjang keberlangsungan

aktivitas kewirausahaan (Anghel & Anghel, 2022). Melalui strategi terpadu ini,

diharapkan partisipasi anggota dalam kegiatan wirausaha akan semakin meningkat,

sekaligus memperkuat kemandirian ekonomi pesantren yang berlandaskan nilai-nilai

keislaman.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan aspek kewirausahaan melalui

koperasi pondok pesantren yang berlandaskan nilai-nilai Islam merupakan langkah

strategis dalam mewujudkan kemandirian ekonomi anggota. Koperasi Pesantren

Barokah dinilai memiliki potensi yang besar untuk menjadi sarana utama

pengembangan kegiatan kewirausahaan, di mana keterlibatan anggota secara aktif

dipengaruhi oleh tingkat motivasi berwirausaha dan literasi keuangan yang dimiliki.
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Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa

seluruh item pernyataan dinyatakan layak digunakan untuk pengukuran, sedangkan uji

asumsi klasik membuktikan bahwa model regresi memenuhi kriteria kelayakan secara

statistik. Lebih lanjut, analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan dengan

koefisien positif pada kedua variabel bebas, yang mengindikasikan adanya pengaruh

signifikan motivasi berwirausaha dan literasi keuangan terhadap minat wirausaha

anggota. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa peningkatan motivasi individu serta

penguatan pengetahuan finansial merupakan kombinasi yang strategis dalam

memperkuat kesiapan anggota koperasi untuk memulai dan mengembangkan usaha

secara berkelanjutan.

Hasil pengujian parsial (uji T) menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha

berperan signifikan dalam meningkatkan minat berwirausaha anggota, di mana nilai

koefisien yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan literasi keuangan. Temuan ini

mengindikasikan bahwa faktor-faktor seperti dorongan intrinsik, rasa percaya diri, serta

dukungan sosial dari keluarga maupun lingkungan sekitar menjadi pendorong utama

seseorang untuk terlibat dalam kegiatan usaha. Sementara itu, literasi keuangan juga

memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, meskipun kontribusinya

relatif lebih kecil dibandingkan motivasi. Hal ini memperlihatkan bahwa pengetahuan

dan keterampilan dalam mengelola arus kas, membedakan kebutuhan dan keinginan,

melakukan investasi, serta mengantisipasi risiko finansial tetap merupakan aspek

penting yang mendukung kesiapan anggota dalam mengambil keputusan usaha. Dengan

demikian, motivasi berwirausaha dan literasi keuangan memiliki peran yang saling

melengkapi dalam memperkuat minat berwirausaha, sehingga keduanya perlu

dikembangkan secara sinergis dalam konteks koperasi pondok pesantren.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh bukti bahwa motivasi

berwirausaha dan literasi keuangan secara bersamaan memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap minat wirausaha anggota koperasi. Nilai koefisien determinasi

menunjukkan bahwa sebesar 32,8% variasi dalam minat wirausaha dapat dijelaskan

oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 67,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di

luar penelitian ini. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun motivasi dan literasi

keuangan memiliki peran penting, masih terdapat aspek-aspek lain yang perlu

dieksplorasi untuk memahami minat wirausaha secara lebih komprehensif. Dari sisi
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praktis, temuan ini memberi dasar bagi pengurus koperasi untuk menyusun program

pemberdayaan yang terintegrasi, tidak hanya menekankan aspek motivasional melalui

dorongan moral maupun spiritual, tetapi juga melatih keterampilan finansial anggota.

Dengan pendekatan holistik semacam ini, koperasi berpotensi meningkatkan partisipasi

wirausaha anggota, memperkokoh kemandirian ekonomi, serta menjamin keberlanjutan

usaha yang tetap berakar pada nilai dan karakter khas pesantren.
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TABEL

Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Cronbach�s Alpha Kriteria Status
Motivasi Berwirausaha (X1) 0.628 > 0.6 Reliabel
Literasi Keuangan (X2) 0.726 > 0.6 Reliabel
Minat Wirausaha (Y) 0.787 > 0.6 Reliabel

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Uji T)
Variabel B t Sig. Kesimpulan

Konstanta 0.827 0.194 0.847 Tidak signifikan
Motivasi (X1) 0.631 4.668 0.000 Signifikan
Literasi (X2) 0.283 2.541 0.014 Signifikan

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan)
Model F Sig. Kesimpulan

Regresi 14.386 0.000 Signifikan


